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This community engagement program aims to strengthen
environmental literacy among coastal communities through education
and awareness efforts focused on the ecosystem of Dlodo Beach,
located in Rejosari Village, Kalidawir Sub-district. As a leading tourism
destination contributing significant economic income annually, the
beach is increasingly threatened by ecological degradation due to a
lack of environmental awareness. Utilizing the Asset-Based
Community Development (ABCD) approach, the program encouraged
local participation through observation, participatory discussions, and
environmental outreach involving residents, tourism groups, and local
businesses. The results show increased community understanding of
beach cleanliness, coastal ecosystem preservation, and simple waste
management practices. Residents began taking initiative in
maintaining environmental hygiene and responsibly managing natural
assets. This environmental literacy initiative serves as a strategic
starting point for fostering environmentally conscious tourism
communities aligned with sustainable development.

Abstrak

Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
memperkuat literasi lingkungan masyarakat pesisir melalui sosialisasi
dan edukasi ekosistem Pantai Dlodo, Desa Rejosari, Kecamatan
Kalidawir. Pantai ini merupakan kawasan wisata unggulan yang setiap
tahun menyumbang pendapatan ekonomi yang signifikan bagi daerah,
namun rentan terhadap kerusakan ekologis akibat kurangnya
kesadaran lingkungan. Pendekatan Asset-Based Community
Development (ABCD) digunakan dalam kegiatan ini untuk menggali
kekuatan lokal sebagai basis perubahan sosial. Kegiatan dilakukan
melalui observasi, diskusi partisipatif, dan penyuluhan lingkungan
kepada warga, komunitas wisata, serta pelaku usaha lokal. Hasil
kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman masyarakat
terhadap pentingnya menjaga kebersihan pantai, pelestarian
ekosistem pesisir, serta pengelolaan limbah sederhana. Masyarakat
mulai menunjukkan inisiatif dalam menjaga kebersihan area wisata
dan memanfaatkan aset alam secara lebih bertanggung jawab.
Penguatan literasi lingkungan ini menjadi langkah awal strategis
dalam menciptakan masyarakat wisata yang sadar lingkungan dan
berorientasi pada keberlanjutan.

PENDAHULUAN

Kawasan pesisir merupakan wilayah transisi antara darat dan laut yang
memiliki peran vital dalam menjaga keseimbangan ekologi, menunjang
perekonomian lokal, serta menopang kehidupan sosial-budaya masyarakat.
Menurut (Supriatna, 2021), pesisir bukan hanya sumber daya alam yang
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menyediakan hasil perikanan dan potensi wisata, tetapi juga penyangga
ekosistem global melalui fungsi ekologis seperti penyerapan karbon,
perlindungan pantai dari abrasi, dan habitat bagi keanekaragaman hayati laut.
Keunikan ekosistem pesisir termasuk hutan mangrove, padang lamun, dan
terumbu karang menjadikannya wilayah yang strategis untuk pengembangan
wilayah berkelanjutan (Kay & Alder, 2017).

Potensi pesisir juga memiliki dimensi ekonomi yang kuat. Menurut (Hall,
2001), pariwisata pantai merupakan salah satu sektor ekonomi terbesar di
dunia dan menjadi tulang punggung bagi banyak daerah pesisir di negara
berkembang. Hal ini sejalan dengan temuan (Sampath, 2025) yang
menegaskan bahwa literasi dan inovasi dalam pengelolaan ekosistem pesisir
dapat meningkatkan daya tarik wisata sekaligus mempertahankan kelestarian
lingkungan. Namun, tanpa kesadaran lingkungan yang memadai, aktivitas
ekonomi di pesisir sering kali memicu degradasi ekosistem melalui
pencemaran, penurunan kualitas air, dan kerusakan habitat.

Kondisi serupa terlihat di Pantai Dlodo, Desa Rejosari, Kecamatan
Kalidawir, Kabupaten Tulungagung. Sebagai destinasi unggulan di pesisir
selatan Jawa Timur, pantai ini menjadi pusat berbagai kegiatan wisata dan
budaya, termasuk Festival Layan-Layan Nasional. Kontribusi ekonomi dari
sektor ini cukup signifikan, dengan estimasi pendapatan tahunan mencapai
Rp200-500 juta. Namun, pertumbuhan kunjungan wisatawan yang pesat serta
aktivitas ekonomi informal di kawasan pantai juga membawa dampak negatif
berupa penumpukan sampah plastik, limbah rumah tangga, dan menurunnya
estetika lanskap pesisir. Jika tidak dikelola dengan tepat, hal ini berpotensi
mengurangi daya tarik wisata dan menurunkan fungsi ekologis pantai.

Permasalahan utama yang mendasari kerusakan tersebut adalah
rendahnya tingkat literasi lingkungan masyarakat setempat. Literasi lingkungan,
menurut (Miterianifa & Mawarni, 2024), mencakup dimensi pengetahuan,
keterampilan berpikir kritis, perilaku pro-lingkungan, serta kemampuan
mengambil keputusan yang bijak secara ekologis. Tingkat literasi yang rendah
membuat masyarakat sulit memahami keterkaitan antara perilaku sehari-hari
mereka seperti pembuangan sampah sembarangan dengan kerusakan
ekosistem pesisir. (Nurfidah et al., 2022) menegaskan bahwa pendekatan
literasi berbasis komunitas lebih efektif karena mengintegrasikan kearifan lokal,
pengalaman langsung, dan konteks kehidupan sehari-hari, sehingga pesan
lingkungan lebih mudah diterima dan diinternalisasi.

Untuk menjawab tantangan ini, pendekatan Asset-Based Community
Development (ABCD) relevan diterapkan. Dikembangkan oleh (Kretzmann et
al.,, 1993) pendekatan ini menempatkan masyarakat sebagai subjek
pembangunan dengan menekankan pada kekuatan, aset, dan sumber daya
yang mereka miliki. (Saputri et al., 2024) menunjukkan bahwa penerapan ABCD
dalam konteks pesisir dapat meningkatkan partisipasi warga dalam pelestarian
lingkungan karena memanfaatkan potensi lokal sebagai titik awal perencanaan
aksi. Pendekatan ini sejalan dengan gagasan (Pretty, 2003) yang menekankan
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pentingnya partisipasi aktif masyarakat dalam pengelolaan sumber daya alam
untuk menjamin keberlanjutan.

Beberapa penelitian terdahulu memperkuat efektivitas pendekatan ini.
(Ridhani & Priyadharma, 2023) melaporkan bahwa penerapan ABCD di Desa
Wisata Cigadung mampu memobilisasi potensi lokal untuk pelestarian pantai
dan pengelolaan sampah berbasis komunitas. (Japa et al., 2023) juga
membuktikan bahwa program literasi ekosistem mangrove di Lombok Tengah
dapat meningkatkan pengetahuan dan kesadaran ekologis siswa dan warga
secara signifikan. Dengan landasan ini, program pengabdian di Pantai Dlodo
dirancang untuk menggabungkan edukasi partisipatif, sosialisasi ekosistem
pantai, serta pemetaan aset dan masalah lingkungan lokal, dengan tujuan akhir
meningkatkan kesadaran ekologis dan mendorong pengelolaan pesisir yang
berkelanjutan oleh masyarakat sendiri.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Pantai Dlodo, Desa Rejosari,
Kecamatan Kalidawir, Kabupaten Tulungagung, Jawa Timur. Pemilihan lokasi
didasarkan pada dua pertimbangan utama, yakni potensi ekonomi tinggi yang
dihasilkan dari sektor pariwisata dan permasalahan lingkungan yang semakin
nyata akibat rendahnya literasi ekologis masyarakat. Pantai Dlodo merupakan
salah satu destinasi wisata unggulan di kawasan selatan Tulungagung, namun
meningkatnya aktivitas wisata dan ekonomi informal di kawasan ini berimplikasi
pada bertambahnya sampah plastik, pencemaran lingkungan, dan degradasi
estetika pantai. Kondisi tersebut menuntut adanya upaya penguatan kapasitas
masyarakat dalam mengelola dan melestarikan lingkungan pesisir. Metode
pelaksanaan program menggunakan pendekatan Asset-Based Community
Development (ABCD) yang dikembangkan oleh (Kretzmann et al., 1993).
Pendekatan ini menempatkan masyarakat sebagai subjek pembangunan
dengan menggali potensi, aset, dan kekuatan yang dimiliki untuk memecahkan
masalah secara mandiri dan berkelanjutan. Dalam konteks pengabdian ini,
ABCD dipilih karena sesuai dengan karakter masyarakat pesisir yang memiliki
kearifan lokal, solidaritas tinggi, dan keterikatan langsung dengan sumber daya

alam di sekitarnya.
Persiapan
(Koordinasi, Survei Awal)
Pemetaan Aset Komunitas
(FGD, Identifikasi Potensi Lokal)
Edukasi & Pelatihan
(Literasi Lingkungan, 3R, Konservasi)
Pendampingan & Evaluasi

(Keberlanjutan, Pre-test & Post-test)

Gambar 1. Diagram Metode ABCD
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Berdasarkan Gambar 1, pelaksanaan program dilakukan melalui
beberapa tahapan yang saling berkesinambungan. Tahap pertama adalah
persiapan, yang meliputi koordinasi dengan pemerintah desa, pengelola wisata,
tokoh masyarakat, dan pihak terkait lainnya. Kegiatan ini diikuti dengan survei
awal untuk memetakan kondisi ekosistem pantai, kebiasaan masyarakat dalam
mengelola sampah, serta identifikasi permasalahan lingkungan utama yang
dihadapi. Tahap kedua adalah pemetaan aset komunitas. Pada tahap ini
dilakukan identifikasi potensi lokal yang dapat dimanfaatkan untuk mendukung
pelestarian lingkungan, seperti sumber daya manusia, fasilitas umum, dan
praktik kearifan lokal yang relevan. Proses ini dilakukan melalui diskusi
kelompok terarah (FGD) yang melibatkan warga, tokoh adat, pelaku wisata, dan
kelompok pemuda.

fema : Literas O/ J =y
% SOSIALISASI
= $ API DARI

Gambar 2. Pelatihan Literasi Lingkungan

Pada gambar 3, merupakan bagian tahap ketiga adalah edukasi dan
pelatihan, yang bertujuan meningkatkan literasi lingkungan masyarakat. Materi
edukasi mencakup pengenalan ekosistem pesisir, dampak kerusakan
lingkungan, serta praktik pengelolaan sampah berbasis konsep 3R (Reduce,
Reuse, Recycle).
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Hasil pelatihan sesuai pada Gambar 3. Selain itu, dilakukan pula
simulasi kegiatan konservasi sederhana seperti penanaman vegetasi pantai
dan pembuatan media edukasi kreatif dari bahan bekas. Tahap terakhir adalah
pendampingan dan evaluasi. Pendampingan dilakukan untuk memastikan
keberlanjutan kegiatan pelestarian lingkungan oleh masyarakat, sementara
evaluasi dilakukan melalui kuesioner pre-test dan post-test untuk mengukur
peningkatan pengetahuan, sikap, dan perilaku ramah lingkungan. Analisis data
dilakukan secara deskriptif kualitatif untuk mengidentifikasi keberhasilan
program, serta faktor pendukung dan penghambat yang ditemui di lapangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peningkatan Pengetahuan dan Kesadaran Lingkungan Masyarakat

Pelaksanaan program penguatan literasi lingkungan di Pantai Dlodo
menunjukkan peningkatan signifikan pada aspek pengetahuan masyarakat
terkait ekosistem pesisir. Berdasarkan hasil pre-test dan post-test, rata-rata
pemahaman awal peserta sebesar 55% meningkat menjadi 82% setelah
mengikuti rangkaian kegiatan. Peningkatan ini tidak hanya terlihat pada
kemampuan menjawab pertanyaan, tetapi juga dari diskusi yang lebih kritis dan
argumentatif terkait pentingnya menjaga fungsi ekologis pantai. Hal ini
menandakan bahwa pendekatan edukasi partisipatif yang digunakan mampu
menyentuh aspek kognitif dan afektif peserta.

Masyarakat mulai memahami bahwa ekosistem pantai tidak hanya
berfungsi sebagai objek wisata, tetapi juga memiliki peran vital dalam
mencegah abrasi, melindungi habitat biota laut, dan menjaga keseimbangan
ekosistem pesisir. Kesadaran ini mendorong partisipasi aktif dalam diskusi
kelompok, di mana warga mengidentifikasi ancaman utama bagi Pantai Dlodo,
seperti sampah plastik, abrasi, dan penurunan kualitas air laut. Kesadaran yang
terbentuk ini menjadi modal penting untuk keberlanjutan program, karena
menurut (Azdkia et al., 2024) perubahan perilaku hanya dapat tercapai jika
didahului oleh kesadaran ekologis yang kuat.

Dari perspektif teori literasi lingkungan, peningkatan ini sejalan dengan
model yang dikemukakan oleh (Roth, 1992) yang membagi literasi lingkungan
menjadi tiga level: pengetahuan, kesadaran, dan aksi. Program ini berhasil
mengangkat masyarakat dari level pengetahuan menuju level kesadaran, yang
merupakan prasyarat penting untuk mendorong aksi nyata. Pendekatan
berbasis komunitas memperkuat proses ini karena pesan yang disampaikan
relevan dengan pengalaman lokal dan menggunakan bahasa yang akrab bagi
peserta. Hasil ini juga menguatkan temuan (Japa et al., 2023) di mana program
literasi ekosistem mangrove berbasis komunitas mampu meningkatkan literasi
ekologis warga sebesar 25-30%. Persamaannya terletak pada penggunaan
metode yang menggabungkan edukasi, partisipasi, dan observasi langsung di
lapangan, sehingga peserta tidak hanya menerima informasi secara pasif,
tetapi juga mengalami dan mempraktikkannya secara langsung.
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Perubahan Perilaku dan Inisiatif Lokal

Salah satu capaian paling terlihat dari program ini adalah perubahan
perilaku masyarakat dalam mengelola lingkungan sekitar pantai. Sebelum
program, kebiasaan membuang sampah sembarangan masih sering terjadi,
baik oleh warga maupun pengunjung. Setelah program, muncul kesadaran
kolektif untuk menjaga kebersihan pantai, yang diwujudkan melalui
pembentukan kelompok relawan “Sahabat Pantai Dlodo” yang bertugas
melakukan patroli kebersihan setiap akhir pekan.

Pedagang di kawasan pantai juga mulai beradaptasi dengan mengurangi
penggunaan kantong plastik sekali pakai. Beberapa bahkan berinisiatif
menyediakan alternatif kemasan ramah lingkungan seperti kantong kertas atau
daun pisang. Perubahan ini diperkuat oleh kampanye visual yang dipasang di
area pantai, berisi pesan edukatif dan ajakan untuk mengurangi sampah plastik.
Perubahan perilaku ini menunjukkan bahwa pendekatan edukasi yang
menggabungkan pengetahuan dengan aksi nyata dapat menghasilkan dampak
berkelanjutan.

Secara teoretis, perubahan ini sejalan dengan model (Hines et al., 1987)
yang menekankan bahwa perilaku pro-lingkungan dipengaruhi oleh kombinasi
pengetahuan, sikap, niat, dan faktor situasional. Dalam program ini, faktor
situasional diperkuat melalui penyediaan fasilitas seperti tempat sampah
terpilah dan wadah bank sampah sederhana, sehingga memudahkan
masyarakat untuk mengubah kebiasaannya.

Hasil ini konsisten dengan penelitian (Rahmawati et al., 2024) di Desa
Wisata Cigadung, yang menemukan bahwa pendekatan Asset-Based
Community Development (ABCD) efektif dalam membangun kebiasaan baru di
masyarakat karena berangkat dari potensi yang sudah ada. Dalam kasus
Pantai Dlodo, potensi ini berupa jaringan sosial yang kuat dan kepedulian warga
terhadap keberlangsungan pariwisata lokal.

Pemanfaatan Aset Lokal untuk Pengelolaan Lingkungan

Pendekatan ABCD yang digunakan dalam program ini menempatkan aset
lokal sebagai titik awal pengembangan solusi. Masyarakat memanfaatkan
lahan kosong di sekitar pantai untuk dijadikan taman edukasi pesisir,
memanfaatkan bahan bekas seperti papan kayu dan ban bekas untuk membuat
papan informasi, serta mengoptimalkan jaringan komunitas pemuda desa untuk
mengorganisasi kegiatan pembersihan rutin. Dengan demikian, pengelolaan
lingkungan tidak bergantung pada pihak luar, tetapi bertumpu pada sumber
daya yang tersedia di dalam komunitas.

Kekuatan metode ini terletak pada peningkatan rasa kepemilikan (sense of
ownership) masyarakat terhadap program. Ketika solusi berasal dari ide
mereka sendiri, warga lebih termotivasi untuk menjaga keberlanjutan kegiatan.
Hal ini sesuai dengan konsep yang dijelaskan (Kretzmann et al., 1993) bahwa
komunitas yang berfokus pada asetnya cenderung memiliki ketahanan yang
lebih tinggi dalam menghadapi tantangan.
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Dalam tinjauan teori pembangunan berbasis aset, pendekatan ini
mendorong penguatan kapasitas lokal dan kemandirian komunitas. Ini sejalan
dengan prinsip-prinsip sustainable community development yang menekankan
pada integrasi aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan (Green & Haines, 2015).
Dengan memanfaatkan aset lokal, masyarakat tidak hanya menghemat biaya,
tetapi juga memperkuat ikatan sosial melalui kerja sama dalam pengelolaan
lingkungan. Penelitian (Mubarak et al.,, 2024) di wilayah pesisir Sulawesi
menunjukkan hasil yang serupa, di mana pemanfaatan aset lokal mempercepat
adopsi inovasi ramah lingkungan dan memperkuat solidaritas sosial.
Persamaan dengan kasus Pantai Dlodo adalah bahwa keberhasilan kedua
program sangat dipengaruhi oleh keterlibatan aktif warga dalam setiap tahap,
mulai dari perencanaan hingga evaluasi.

Tantangan dalam Implementasi

Gambar 4. Tim Pengabdian Kepada Masyarakat dan Kepala Desa

Pada gambar 4, terdapat dokumentasi dengan pihak desa. Dan pihak desa
menghargai kinerja dari tim PkM ini. Meskipun program ini menunjukkan hasil
positif, beberapa tantangan masih dihadapi. Pertama, keterbatasan fasilitas
pengelolaan sampah yang memadai membuat sebagian besar sampah masih
berakhir di TPA terbuka. Kedua, perilaku sebagian wisatawan yang belum tertib
menjadi tantangan tersendiri, terutama saat musim liburan. Ketiga, risiko
menurunnya partisipasi masyarakat jika tidak ada sistem monitoring yang
berkelanjutan. Tantangan ini menunjukkan bahwa edukasi saja tidak cukup
tanpa dukungan infrastruktur dan regulasi yang memadai. Model manajemen
lingkungan terpadu yang direkomendasikan menekankan perlunya sinergi
antara edukasi, infrastruktur, kebijakan, dan penegakan hukum untuk
menciptakan perubahan yang berkelanjutan. Dalam konteks Pantai Dlodo,
sinergi ini dapat diwujudkan melalui kerja sama antara pemerintah desa,
pengelola wisata, dan komunitas lokal.

Tinjauan penelitian (Supriatna, 2021) di pesisir Jawa Timur menguatkan
temuan ini, di mana keberhasilan pengelolaan lingkungan sangat bergantung
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pada dukungan kelembagaan. Tanpa kebijakan yang berpihak pada
kelestarian, upaya masyarakat sering kali hanya bertahan sementara. Oleh
karena itu, perlu adanya penguatan kelembagaan lokal yang mampu
memfasilitasi dan mengawasi program lingkungan. Dengan demikian,
meskipun program ini telah membuktikan efektivitasnya dalam meningkatkan
literasi lingkungan dan mendorong aksi kolektif, keberlanjutannya memerlukan
strategi yang menggabungkan pendekatan berbasis aset dengan dukungan
struktural yang memadai. Integrasi kedua pendekatan ini diyakini dapat
memperkuat ketahanan ekosistem pesisir sekaligus keberdayaan masyarakat.

SIMPULAN

Program penguatan literasi lingkungan di kawasan pesisir Pantai Dlodo
telah menunjukkan hasil yang signifikan dalam meningkatkan kesadaran
ekologis dan partisipasi aktif masyarakat setempat. Melalui pendekatan Asset-
Based Community Development (ABCD), potensi dan aset lokal yang
sebelumnya belum terpetakan berhasil diidentifikasi dan dimobilisasi menjadi
kekuatan kolektif untuk mengatasi permasalahan lingkungan, khususnya terkait
pengelolaan sampah, pelestarian ekosistem, dan pemanfaatan sumber daya
secara berkelanjutan. Peningkatan pemahaman warga terhadap keterkaitan
antara aktivitas harian dan dampaknya terhadap kualitas ekosistem pesisir
mencerminkan perubahan perilaku yang lebih pro-lingkungan, sebagaimana
juga didukung oleh temuan penelitian terdahulu bahwa intervensi berbasis
komunitas mampu memperkuat rasa kepemilikan dan tanggung jawab terhadap
lingkungan.

Selain peningkatan pengetahuan, program ini juga mendorong terciptanya
inisiatif mandiri, seperti kelompok sadar lingkungan dan kegiatan bersih pantai
rutin, yang menjadi indikasi awal terbentuknya budaya ekologis di masyarakat.
Sinergi antara edukasi partisipatif, pendampingan, dan pemanfaatan kearifan
lokal menjadi faktor penting keberhasilan program. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa pendekatan ABCD bukan hanya efektif untuk meningkatkan
literasi lingkungan, tetapi juga menjadi strategi berkelanjutan dalam
membangun kemandirian komunitas pesisir dalam menjaga dan mengelola
ekosistem pantai.
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